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ABSTRAK  

 

Nasrur Rizqi G, Nirm 01.04.20.159. Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Batang 

Pisang dan Pupuk NPK pada Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

Pada Fase Pre Nursery. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

pemberian POC Batang pisang terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase 

pre nursery , dan untuk mencari kombinasi terbaik POC batang pisang dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada fase pre nursery. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Januari – Maret 2024 di Pembibitan Polbangtan Medan dan 

Laboratorium Polbangtan Medan. Menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dua faktor. Faktor pertama konsentrasi POC batang pisang terdiri dari 3 taraf 

yaitu, kontrol (P0), 80 ml/l (P1), 160ml/l (P2). Faktor kedua yaitu dosis pupuk NPK 

terdiri dari 3 taraf, kontrol (N0), 1,25 gram/polybag (N1), 2,5 gram/polybag (N2). 

Setiap perlakuan diulang 3 kali. Parameter diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, panjang akar, berat segar tanaman, berat kering tanaman, 

berat basah akar, berat kering akar. Konsentrasi POC batang pisang 160 ml/l dan 

dosis pupuk NPK 2,5 gram/polybag merupakan perlakuan terbaik. Selanjutnya 

interaksi kombinasi POC batang pisang dan pupuk NPK 160 ml/l dan 1,25 

gram/polybag merupakan kombinasi perlakuan terbaik. 

 

Kata kunci : kelapa sawit, POC batang pisang, pupuk NPK,perlakuan,konsentrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
Nasrur Rizqi G, Nirm 01.04.20.159. Application of liquid organic fertilizer (POC) 

banana stem and NPK fertilizer on oil palm seedlings (Elaeis guineensis Jacq) in 

the Pre Nursery phase. The purpose of this study was to determine the effect of 

banana stem POC on the growth of oil palm seedlings in the pre nursery phase , 

and to find the best combination of banana stem POC and NPK fertilizer on the 

growth of oil palm seedlings in the pre nursery phase. This research was carried 

out in January – March 2024 at the Medan Polbangtan nursery and Medan 

Polbangtan Laboratory. Using randomized design of groups (racks) of two factors. 

The first factor of banana stem POC concentration consists of 3 levels, namely, 

control (P0), 80 ml/l (P1), 160 ml/l (P2). The second factor is the dose of NPK 

fertilizer consists of 3 levels, control (N0), 1.25 grams/polybag (N1), 2.5 

grams/polybag (N2). Each treatment is repeated 3 times. The observed parameters 

include plant height, number of leaves, stem diameter, Root Length, fresh weight of 

plant, dry weight of plant, wet weight of Root, dry weight of Root. Banana stem 

POC concentration of 160 ml/l and NPK fertilizer dose of 2.5 grams / polybag is 

the best treatment. Furthermore, the interaction of the combination of banana stem 

POC and NPK fertilizer 160 ml/l and 1.25 grams / polybag is the best treatment 

combination. 

 

Keywords: palm oil, banana stem POC, NPK fertilizer, treatment, concentration.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penghasil devisa yang tinggi bagi negara. Menurut BPS Kelapa Sawit 

(2023) ekspor minyak sawit Indonesia sebanyak 81,79% dalam bentuk CPO (cruide 

palm oil) atau sebesar 24.989.929 Ton ,ekspor minyak sawit diperkirakan akan 

terus meningkat ditahun mendatang. Peningkatan nilai ekspor minyak sawit dapat 

diprediksi dari semakin meningkatnya areal lahan kelapa sawit, maka produksi 

kelapa sawit akan meningkat. Pada tahun 2022 terjadi peningkatan produksi CPO 

sebesar 48.235.405 ton hal ini berkaitan dengan meningkatnya lahan kelapa sawit 

Indonesia (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). 

Total luas areal perkebunan di Indonesia mencapai 15.338.556 ha (BPS, 2023).  

Sumatera Utara sebagai salah satu provinsi yang penghasil kelapa sawit memiliki 

areal perkebunan kelapa sawit seluas 1.370.407 ha (BPS, 2023). Seiring 

bertambahnya usia tanaman kelapa sawit maka produksi tanaman kelapa sawit 

menurun, hingga menjadi tanaman tidak menghasilkan. Sumatera Utara memiliki 

luas areal tanaman tidak menghasilkan sebesar 33.882 (BPS, 2023). Oleh karena 

itu. Untuk menjaga keberlanjutan sektor Perkebunan kelapa sawit dibutuhkan 

peremajaan kelapa sawit. Dalam peremajaan kelapa sawit dibutuhkan penyediaan 

bibit kelapa sawit. 

Pembibitan kelapa sawit merupakan tahap awal dalam budidaya tanaman 

kelapa sawit. Berdasarkan jenisnya, pembibitan kelapa sawit terdiri dari dua jenis 

yaitu pembibitan satu tahap (single stage) yaitu hanya pembibitan utama (main 

nursery) dan pembibitan dua tahap (double stage) yang terdiri dari pre-nursery 

(pembibitan awal) serta main-nursery (pembibitan utama). Masing-masing tahap 

memiliki kelebihan dan kekurangan, namun disarankan untuk menggunakan 

pembibitan dua tahap (Hakim et al., 2018). Kualitas bibit kelapa sawit yang bagus 

dipengaruhi oleh media tanam faktor genetik, dan kebutuhan unsur hara yang 

terpenuhi. Menurut Waruwu et al. (2018) menyatakan bahwa bibit kelapa sawit 

yang baik harus memiliki kebutuhan unsur hara yang tercukupi. 
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Bibit kelapa sawit pada dasarnya memerlukan unsur hara dan zat pengatur 

tumbuh untuk dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik. Pemupukan 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dan nutrisi pada bibit kelapa sawit 

(Darwis & Wachjar, 2014) . Pemberian pupuk di pembibitan merupakan salah satu 

langkah penting agar pertumbuhan dan perkembangan bibit dapat optimal (Ariyanti 

et al., 2017) . Kebutuhan unsur hara pada bibit kelapa sawit sama seperti tanaman 

lain yaitu memerlukan unsur hara makro dan mikro. Unsur hara Nitrogen (N),  

Posfor (P) dan Kalium (K) merupakan unsur hara utama yang diperlukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas bibit kelapa sawit. Saat ini pemenuhan unsur hara 

pada proses pembibitan tanaman kelapa sawit yang diperoleh dari pupuk anorganik 

yang tersedia dipasaran. Dengan pemberian unsur hara yang tepat akan 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan cepat, sehingga bibit yang 

dihasilkan akan berkualitas baik (PPKS, 2020). Para petani bibit kelapa sawit 

seringkali mengeluh terhadap mahalnya harga pupuk anorganik, sehingga salah 

satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan pupuk organik. Pupuk organik 

dapat dilihat dari sekeliling lingkungan daerah sekitar. Kandungan yang terdapat 

pada limbah batang pisang sebagian besar berisi serat (selulosa), kalium, kalsium, 

fosfor, besi. Batang pisang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair (POC), oleh 

karena itu batang pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Hairuddin 

& Ariani, 2017). 

POC dapat berguna sebagai penambah unsur hara dan memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Menurut Laginda et al., (2017) bahwa POC 

merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan atau larutan yang mengandung 

unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. POC batang 

pisang berguna untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dan pengganti 

pupuk anorganik yang mahal. Menurut (M. W. Sari & Alfianita, 2019) bahwa unsur 

hara yang dikandung fermentasi batang pisang adalah  N = 0,02%, P = 0,004%, K 

= 0,17% .Tambunan et al. (2022) menjelaskan bahwa pemberian POC batang 

pisang dengan konsentrasi 160 ml/l air memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman, bobot segar berangkasan dan bobot kering 

berangkasan pada tanaman kelapa sawit. Menurut penelitian Monly et al., (2023) 

penggunaan POC batang pisang pada pembibitan tanaman kopi robusta dengan 
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konsentrasi 280 ml/l air pada tanaman kopi robusta dapat mempengaruhi tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang akar dan berat kering akar.  

 Meskipun penggunaan POC batang pisang memiliki dampak positif 

terhadap pertumbuhan tanaman juga perlu diimbangi dengan pupuk anorganik, agar 

unsur hara makro dapat terpenuhi. Pupuk anorganik makro yang biasa digunakan 

yaitu pupuk NPK Mutiara 16:16:16 memiliki kandungan N 16%, P 16% dan K 

16%. Pupuk anorganik NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang sangat baik 

untuk pertumbuhan tanaman, produksi tanaman, dan meningkatkan panen, serta 

dapat memberikan keseimbangan unsur nitrogen, fosfor, dan kalium (Sitepu dan 

Hapsoh, 2018).  

 Sinulingga et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 2,25 

g/bibit memberikan pengaruh terbaik terhadap pembibitan tanaman kelapa sawit 

fase pre nursery. Berdasarkan penelitian Lestari (2022) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk NPK 1,25 gr/Polybag memberikan hasil terbaik pada parameter 

pengamatan tinggi tanaman, diameter batang dan luas daun bibit tanaman kelapa 

sawit di pre nursery. Menurut Sitepu dan Hapsoh (2018) kelebihan lain pupuk 

anorganik NPK majemuk yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup 

beberapa unsur, sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan 

dengan pupuk tunggal.  

 Formullasi POC batang pisang dan pulpulk NPK pada fasel prel nu lrselry bellulm 

dilakulkan selhingga bellulm ditelmulkan anjulran dosis telrbaik. Olelh karelna itul pada 

pelngkajian ini pelmilihan formullasi antara POC batang pisang dan NPK yang telpat. 

Selhingga pelnullis mellakulkan kajian delngan juldull “Pemberian Pupuk Organik 

Cair (POC) Batang Pisang dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Bibit 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) pada Fase Pre nursery”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pelmbelrian POC batang pisang belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry ? 

2. Apakah pelmbelrian dosis pulpulk NPK belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry ? 

3. Apakah adanya intelraksi antara kombinasi POC batang pisang dan pulpulk 

NPK telrhadap pelrtulmbulhan bibit kellapa sawit pada fasel prel nu lrselry ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Melngkaji pelngarulh pelmbelrian POC batang pisang telrhadap pelrtulmbulhan 

bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

2. Melngkaji pelngarulh pelmbelrian dosis pulpulk NPK telrhadap pelrtulmbulhan 

bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

3. Melngkaji kombinasi telrbaik POC batang pisang dan pulpulk NPK telrhadap 

pelrtulmbu lhan bibit kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Melmbelrikan informasi kelpada peltani dalam melmanfaatkan limbah organik 

batang pisang yang dapat dijadikan selbagai selrta pelmbelrian pulpulk anorganik NPK 

yang dapat dikombinasikan delngan POC batang pisang pada pelrtulmbulhan bibit 

kellapa sawit pada fasel prel nulrselry. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


